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Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang berusia
19 tahun kebawah baik itu laki-laki maupun perempuan. Penelitian ini ingin
mengetahui tentang faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini dan
bagaimana relasi pernikahan dini terhadap keharmonisan rumah tangga. Penelitian ini
menggunakan teori pertukaran sosial dari Peter M. Blau, Konsep Blau mengenai
pertukaran sosial terbatas kepada tingkah laku yang menghasilkan ganjaran atau
imbalan. Teori pertukaran sosial yang tidak seimbang, bisa saja menimbulkan hal-hal
seperti konflik dalam keluarga. Untuk pemilihan informan ditetapkan dengan cara
purposive sampling. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang di antaranya 3
responden pelaku pernikahan dini, orang tua (ibu dan bapak) pelaku pernikahan dini,
bidan Desa Blangtingkeum, kepala desa dan KUA Seulimum. Peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
penyebab terjadinya pernikahan dini di Desa Blangtingkeum Kecamatan Seulimum
Kabupaten Aceh Besar adalah faktor ekonomi, faktor keinginan sendiri dan faktor
pergaulan bebas. Selain itu, pernikahan dini juga rentan menimbulkan pertengkaran
dalam rumah tangga yang mengakibatkan kehidupan rumah tangga menjadi kurang
harmonis.
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